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CORRELATION ANALYSIS BETWEEN GLOBALTEMPERATURE 

WITH SEA SURFACE TEMPERATURE IN NINO 3.4 REGION

By:

Jhon Uerry 
09003120036

ABSTRACT

Global warming is the important indicator which causes uncertain change of climate 
System. ENSO ( El Nino Southern Oscillation) is one of the phenomenon which has 
relation with Global Temperature fluctuation. ENSO commonly occurs in Tropical 
Pasific (5°N-5°S and 90°W-150°W ) known as Nino 3 and certainly occurs in ( 5°N- 
5°S and 120°W-170°W ) known as Nino 3.4, during 6 month or more roughly . ENSO 
can observed through fluctuation of Sea Surface Temperature (SST) and Pressure Air 
Level in Nino 3.4. SST Nino 3.4 and Global Temperature are 2 phenomenon that 
influence each other. In Fact shows global temperature fluctuation oftenly occurs 
together with SST in Nino 3.4. With Pearson Correlation Statistical method and Lagged 
Correlation, we get the proven fact, both of that phenomenon have strong relation.
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ABSTRAK

Pemanasan global adalah indikator penting penyebab terjadinya perubahan iklirn yang 
kian tidak menentu. Fenomena yang memiliki kaitan dengan peningkatan suhu global 
adalah ENSO ( El Nino Southern Oscillation ). ENSO secara umum terjadi di wilayah 
Lautan Pasifik Ekuator pada daerah 5°N-5°S dan 90°W-150°W (Nino 3) dan paling 
signifikan terjadi di wilayah 5°N-5°S dan 120°W-170°W (Nino 3.4) yang secara kasar 
berlangsung selama enam bulan atau lebih. ENSO dapat diamati melalui fluktuasi suhu 
muka laut (SST) dan tingkat tekanan udara di daerah Nino 3.4. SST di Daerah Nino 3.4 
dan suhu global merupakan 2 fenomena yang saling mempengaruhi. Fakta yang didapat 
menunjukkan peningkatan suhu global sering terjadi bersamaan dengan peningkatan 
SST di Daerah Nino 3.4. Dengan menggunakan metode stastistik Korelasi Pearson dan 
korelasi pergeseran waktu ternyata terbukti bahwa keduanya memiliki keterkaitan yang 
kuat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Iklim merupakan representasi dari kondisi alam yang mempengaruhi 

- berbagai aspek kehidupan manusia dan maklukh hidup lainnya. Iklim adalah 

fenomena alam yang cenderung berubah dari waktu ke waktu. Sadar atau tidak di 

sadari manusia memahami bahwa iklim merupakan bagian yang amat penting 

dalam kehidupan mereka. Manusia secara alami dapat merasakan serta mengerti 

perubahan iklim yang akan terjadi dan gejala-gejala yang ditimbulkannya, karena 

iklim itu sendiii cenderung berubah secara teratur. Akan tetapi ternyata tidak 

selamanya iklim itu berubah secara teratur.

Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan iklim berubah menjadi kian 

tidak menentu, dan sulit diprediksi. Dan hal ini tentu saja membuat manusia ingin 

memahami dan mempelajarinya lebih jauh lagi, karena dampak dari pembahan 

iklim yang kian tidak menentu ini ternyata mengganggu kehidupan manusia dan 

maklukh hidup lainnya.

Beberapa tahun belakangan ini kita sering mendengar perbincangan hangat 

mengenai apa yang dinamakan pemanasan global. Pemanasan global ini menjadi 

perbincangan hangat karena dampak yang ditimbulkannya cukup luas di seluruh 

penjuru bumi, salah satunya adalah perubahan iklim yang kian tidak menentu. 

Pemanasan global adalah indikator penting penyebab terjadinya pembahan iklim 

yang kian tidak menentu.
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Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan fakta-fakta yang 

membuktikan bahwa secara global bumi memang sedang mengalami pemanasan. 

Fakta-fakta itu antara lain naiknya suhu permukaan bumi, naiknya permukaan air 

laut, perubahan kadar garam lautan pada Daerah Ekuator serta ketidakseimbangan 

siklus hidrologi.

Kelima fakta diatas menunjukkan bahwa bumi memang sedang mengalami 

pemanasan. Salah satu faktor yang menyebabkan bumi mengalami pemanasan 

secara global, antara lain karena adanya gas-gas buangan yang merugikan 

menumpuk di atmosfer bumi sehingga membuat radiasi sinar matahari 

terperangkap di bumi dan membuat bumi menjadi lebih panas.

Pemanasan secara global yang terjadi di bumi ternyata saling berhubungan 

dan dapat kita kaitkan dengan fenomena-fenomena lain yang terjadi di bumi. 

Salah satu fenomena yang diduga memiliki kaitan terbesar dengan pemanasan 

global adalah ENSO ( El Nino Southern Oscillation ).

Fenomena ENSO secara umum terjadi di wilayah Lautan Pasifik Ekuator 

pada daerah 5°N-5°S dan 90°W-150°W (Nino 3) dan secara khusus yang paling 

signifikan terjadi di wilayah 5°N-5°S dan 120°W-170°W (Nino 3.4) yang 

berlangsung selama enam bulan atau lebih. Faktor-faktor yang dapat kita amati 

dan teliti adalah Anomali Suhu Permukaan Air Laut (Sea Surface Temperature 

Anomaly / SSTA ) dan Indeks Osilasi Selatan (Southern Oscillation Index , SOI ) 

pada daerah tersebut serta mencari kaitannya dengan Suhu Global.
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1.2. Rumusan Masalah

Yang ingin dicapai adalah bagaimana mendapatkan hubungan yang jelas 

antara Suhu Global terhadap SST di Daerah Nino 3.4 serta faktor-faktor yang

terkait dengannya.

1.3. Batasan Masalah

Masalah dibatasi pada upaya mencari korelasi dan menganalisis hubungan

antara SST dengan Suhu Global, di Daerah Nino 3.4.

1.4. Tujuan

Mendapatkan Nilai Koefisien Korelasi untuk mengetahui dan menganalisis

hubungan antara SST dengan Suhu Global di Daerah Nino 3.4.

1.5. Manfaat

Memahami mekanisme kerja.ENSO terhadap pemanasan global yang akan 

memungkinkan kita memprediksi gejala alam yang akan muncul, sebagai dampak 

dari kedua fenomena ini serta mengetahui sejauh mana hubungan antara 

pemanasan global dengan SST.
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